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KATA PENGANTAR

Alpukat merupakan salah satu buah yang banyak diminati baik
konsumen dalam negeri maupun luar negeri. Prospek
pengembangan komoditas alpukat sangat baik ditinjau dari
aspek pasar, pemenuhan gizi masyarakat maupun kondisi
agroekosistemnya. Permintaan pasar dalam negeri terus
meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk,
meningkatnya kesadaran akan gizi dan mulai membaiknya
perekonomian nasional. Peluang ekspor untuk komoditas
alpukat ini juga sangat terbuka karena sampai saat ini belum
dibatasi oleh kuota. Alpukat memiliki peluang yang sangat besar
untuk dikembangkan secara luas di berbagai wilayah Indonesia.

Permasalahan utama dalam sistem produksi alpukat di
Indonesia adalah belum diterapkannya prinsip GAP (Good
Agricultural Practices). Prinsip GAP meliputi semua sistem
produksi untuk menghasilkan buah yang bermutu, aman bagi
konsumen serta menjaga kelestarian lingkungan.

Pusat Kajian Hortikultura Tropika — LPPM IPB yang merupakan
Pusat Unggulan IPTEK (PUI) dalam bidang hortikultura tropika
telah mengupayakan suatu langkah untuk mengatasi
permasalahan tersebut di atas, yaitu dengan menyusun teknik
budidaya alpukat yang sesuai dengan prinsip GAP.

Buku ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam
mengelola kebun alpukat yang baik dan benar. Kepada semua
pihak yang telah membantu penyelesaian buku ini, kami
mengucapkan terima kasih. Kami menyadari bahwa buku ini
masih belum sempurna, untuk itu saran dan kritik yang
membangun untuk perbaikan buku ini sangat kami harapkan.

Bogor, November 2018

Pusat Kajian Hortikultura
Tropika — LPPM IPB
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1. Pendahuluan

Alpukat merupakan komoditas buah tropika yang berasal dari
Amerika Tengah (Peru) dan Amerika Selatan (Meksiko)
kemudian menyebar ke berbagai negara yang beriklim tropis.
Tanaman alpukat diduga masuk ke Indonesia pada abad ke 18

dan sekarang sudah menyebar ke hampir seluruh wilayah tanah
air (Prihatman, 2000).

Hampir seluruh bagian tanaman alpukat memiliki manfaat dan
fungsi. Daging buah alpukat mengandung 10-20 % lemak tak
jenuh yang mudah dicerna dan bermanfaat untuk menurunkan
kadar kolesterol dalam darah dan memiliki kandungan gizi
seperti lemak, protein, mineral dan serat, serta kaya akan
vitamin. Buah dapat dijadikan hidangan serta menjadi bahan
dasar untuk beberapa produk kosmetik dan kecantikan. Biji
alpukat digunakan dalam pewarna pakaian dan mengandung
antioksidan, serat dan fenolik yang lebih tinggi dari buahnya.
Daunnya digunakan untuk mengobati kencing batu, darah tinggi,
sakit kepala, nyeri saraf, nyeri lambung, saluran nafas dan

menstruasi yang tidak teratur.

Di Indonesia, sentra produksi alpukat tertinggi tahun 2017
berasal dari jawa barat yaitu 82.663 ton dan jawa timur sebesar
78.067 (BPS, 2017). Sedangkan total produksi buah alpukat di
Indonesia tahun 2011 dan 2012 sebesar 276.953 dan 298.200,
sedangkan produksi yang dapat diekspor pada tahun 2011
hanya sekitar 111,11 ton dan 87,22 ton pada tahun 2012, hal ini
menunjukan bahwa perbandingan volume ekspor dengan
produksi tidak lebih dari 0,04 %. Sisanya 99,96 % hanya
dipasarkan di dalam negeri dengan harga yang relatif rendah.

Rendahnya jumlah buah alpukat yang diekspor disebabkan
1
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karena kualitas buah yang dihasilkan sangat beragam, kurang
bermutu, dan sulit bersaing dengan buah alpukat dari negara
lain, padahal peluang pasar ekspor masih tinggi. Upaya yang
perlu dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu
alpukat adalah dengan mengembangkan varietas unggul alpukat
yang berproduksi tinggi, kualitas buah prima, seragam, serta
sesuai permintaan pasar agar mampu bersaing.

Secara umum, tanaman alpukat di Indonesia masih merupakan
tanaman pekarangan dan hanya sedikit yang membudidayakan
dalam skala kebun komersial dengan hamparan yang luas.
Namun permintaannya terus naik, sehingga prospek ke depan
bisnis alpukat semakin baik sehubungan dengan semakin
terbukanya peluang pasar.

Teknik Budidaya Alpukat
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2. Ras dan Varietas

2.1. Ras Alpukat

Berdasarkan sifat ekologis, tanaman alpukat terdiri dari 3 tipe
keturunan/ras, yaitu:
1. Ras Meksiko

Berasal dari dataran tinggi Meksiko dan Equador beriklim
semi tropis dengan ketinggian antara 2.400-2.800 m dpl. Ras
ini mempunyai daun dan buahnya yang berbau adas. Masa
berbunga sampai buah bisa dipanen Iebih kurang 6 bulan.
Buah kecil dengan berat 100-225 gram, bentuk jorong (oval),
bertangkai pendek, kulitnya tipis dan licin. Biji besar
memenuhi rongga buah. Daging buah mempunyai
kandungan minyak/lemak yang paling tinggi. Ras ini tahan
terhadap suhu dingin.

2. Ras Guatemala

Berasal dari dataran tinggi Amerika Tengah beriklim sub
tropis dengan ketinggian sekitar 800-2.400 m dpl. Ras ini
kurang tahan terhadap suhu dingin (toleransi sampai -4,5
derajat C). Daunnya tidak berbau adas. Buah mempunyai
ukuran yang cukup besar, berat berkisar antara 200-2.300
gram, kulit buah tebal, keras, mudah rusak dan kasar
(berbintil-bintil). Masak buah antara 9-12 bulan sesudah
berbunga. Bijinya relatif berukuran kecil dan menempel erat
dalam rongga, dengan kulit biji yang melekat. Daging buah
mempunyai kandungan minyak yang sedang.

Teknik Budidaya Alpukat
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3. Ras Hindia Barat

Berasal dari dataran rendah Amerika Tengah dan Amerika
Selatan yang beriklim tropis, dengan ketinggian di bawah 800
m dpl. Varietas ini sangat peka terhadap suhu rendah,
dengan toleransi sampai minus 2 derajat C. Daunnya tidak
berbau adas, warna daunnya lebih terang dibandingkan
dengan kedua ras yang lain. Buahnya berukuran besar
dengan berat antara 400-2.300 gram, tangkai pendek, kulit
buah licin agak liat dan tebal. Buah masak 6-9 bulan sesudah
berbunga. Biji besar dan sering lepas di dalam rongga, keping
biji kasar. Kandungan minyak dari daging buahnya paling
rendah.

(Prihatman, 2000).

2.2. Varietas Unggul Alpukat

Berbagai tipe alpukat telah menyebar ke berbagai wilayah di
Indonesia. Penyebaran itu termasuk keturunannya, baik
keturunan dari hasil persarian sendiri maupun persarian silang
alamiah antar tiga kelompok. Beberapa varietas alpukat sebagai
berikut (Sadwiyanti et al., 2009):

1. Alpukat ljo Bundar
Alpukat ini berasal dari kebun Koleksi Tlekung, Batu, Malang.
Varietas ini berbuah terus menerus, tergantung lokasi dan
kesuburan tanah. Selain itu gugur buah sedikit, Berat buah
mencapai 300-400 g/buah, diameternya 7,5 cm dengan
panjang buah 9 cm. Permukaan kulit buah licin, berbintik
kuning dengan tebal 1 mm. Bentuk buah lonjong atau oblong,
berujung bulat dan pangkal buah tumpul. Buah muda kulitnya
hijau muda yang berangsur tua saat matang. Daging buah
tebal, berwarna kuning hijau, citarasa enak, gurih, dan kering.

4
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Bentuk biji jorong dengan ukuran 4 cm x 5,5 cm. Dilepas pada
tahun 1987  oleh  Mentan dengan SK  No.
15/Kpts/TP.240/1/1987.

3

Gambar 2.1. Alpukat ljo Bundar

2. Alpukat ljo Panjang

Varietas ini bentuk buahnya menyerupai buah pir. Ujung buah
tumpul sedangkan pangkal buahnya runcing. Buah berbobot
antara 300-500 g/buah. Kulit buah berwarna hijau,
permukaannya licin berbintik kuning dan tebalnya 1,5 mm.
Saat muda kulit buahnya hijau muda dan setelah matang
menjadi hijau tua merah. Diameter buah 6,5-10 cm dan
panjang 11,5-18 cm. Daging tebal berwarna kuning, rasanya
enak, gurih, serta agak lunak. Bijinya berbentuk jorong dan
berukuran 4 cm x 5,5 cm. Dilepas pada tahun 1987 oleh
Menteri Pertanian dengan SK No. 16/Kpts/TP.240/1987.

o -~ y
.~y - 3 ~
£ {up) . Q N o A
N, T > ¥
. . 3 L W
A i Mg — T T » s % . «
] s - i3 o R Ty T
. 3 4 ST b e
ad ' i B Boaledy
oy
kY .
;

& ‘ “I“ 1 4‘ s
Gambar 2.2. Alpukat ljo Panjang

Teknik Budidaya Alpukat

Scanned by CamScanner



Pusat Kajian Hortikultura Tropika — LPPM IPB

3. Alpukat Merah Bundar

Varietas ini berbuah terus menerus, tergantung lokasi dan
kesuburan tanah. Selain itu gugur buah sedikit. Berat buah
mencapai 0,3-0,4 kg/butir, diameter buah 7,5 cm, dan
panjang buah 9 cm. Permukaan kulit buah licin, berbintik
kuning dengan tebal 1 mm. Bentuk buah lanjong atau oblong,
berujung bulat dan pangkal buah tumpul. Buah muda kulitnya
merah coklat. Daging buah tebal, berwarna kuning hijau,
citarasa enak, gurih, dan agak kering. Bentuk biji jorong

4. Alpukat Merah Panjang

Varietas ini bentuk buahnya menyerupai buah pir. Ujung buah
tumpul sedangkan pangkal buahnya runcing. Bobot buah
antara 300-500 g/buah, permukaannya licin berbintik kuning
dan tebalnya 1,5 mm. Saat muda, kulit buahnya hijau merah
coklat dan setelah matang menjadi merah hitam. Diameter
buah 6,5-10 cm dan panjang 11,5-18 cm, dengan daging
buah tebal, berwarna kuning, rasa enak, gurih, serta agak
lunak. Biji berukuran 4 cm x 5,5 cm.
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Gambar 2.4. Alpukat Merah Panjang

5. Alpukat Mega Gagauan
Alpukat ini telah dilepas oleh Balitbu Tropika pada tahun 2003

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor
521/Kpts/PD.210/10/2003. Alpukat Mega Gagauan memiliki
keunggulan produksi tinggi, bentuk buah bulat, ukuran buah
besar, daging buah tebal berwarna kuning, agak pulen,
permukaan agak halus, kulit buah kemerahan, dan berpotensi
untuk mengangkat serta memperkenalkan buah unggul
daerah kepada khalayak yang lebih luas. Selain itu, alpukat
Mega Gagauan mempunyai ciri berbuah terus menerus, berat
buah mencapai 600-800 g/buah, warna daging buah kuning.
Bentuk buah agak bulat (pangkal dan ujung agak membulat).
Panjang buah 12,5-17,5 cm, diameter buah 11,5-15,5 cm,
tebal kulit buah 1 mm dengan tebal daging buah 1,9-2,1 cm.
Daging buah rasanya manis pulen, kadar protein 1,49%, dan
kadar lemak 6,41%. Produksi buah/pohon 220-230 buah
(140-175 kg)/tahun.
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Gambar 2.5. Alpukat Merah Gagauan

6. Alpukat Mega Murapi

Alpukat ini telah dilepas oleh Balitbu Tropika tahun 2003
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor
519/Kpts/PD.210/10/2003. Alpukat Mega Murapi memiliki
keunggulan produksi tinggi, bentuk buah bulat lonjong,
ukuran buah besar, daging buah tebal berwarna mentega,
pulen, permukaan kulit kasar, warna kulit buah hijau tua,
berpotensi untuk diperkenalkan dan diangkat sebagai buah
unggul daerah kepada khalayak yang lebih luas. Selain itu,
alpukat Mega Murapi mempunyai ciri berbuah terus menerus,
berat buah mencapai 400-600 g/buah, warna daging buah
kuning mentega. Bentuk buah agak bulat (pangkal dan ujung
agak membulat). Panjang buah 13-17 cm, diameter buah 10-
14 cm, tebal kulit buah 1 mm dan tebal daging buah 1,9-2,1
cm. Daging buah rasanya manis pulen, kadar protein 1,37%,
dan kadar lemak 7,58%. Produksi bisa mencapai 350-450
buah /pohon (180-225 kg)/tahun.
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Gambar 2.6. Alpukat Mega Murapi

7. Alpukat Mega Paninggahan
Alpukat ini telah dilepas oleh Balitbu Tropika pada tahun 2003
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor
520/Kpts/PD.210/10/2003. Alpukat Mega Paninggahan
memiliki keunggulan produksi tinggi, bentuk buah bulat
lonjong, ukuran sendang, daging buah tebal berwarna kuning
mentega, pulen, permukaan kulit halus, warna kulit buah
merah maron, berbuah terus menerus, berat buah mencapai
250-400 g/buah, warna daging buah kuning mentega. Bentuk
buah lonjong. Panjang buah 13,5-18 cm, diameter buah 7,5-
9 cm, tebal kulit buah 1 mm dengan tebal daging buah 1,8-2,1
cm. Daging buah rasanya manis pulen, kadar protein 1,16%,
dan kadar lemak 7,95%. Produksi bisa mencapai 880-1000
buah/pohon (300-350 kg)/tahun.

T

Gambar 2.7. Alpukat Mega Paninggahan
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3. Syarat Tumbuh
3.1. Iklim

a. Curah hujan minimum untuk pertumbuhan adalah 750-
1000 mm/tahun. Untuk daerah dengan curah hujan
kurang dari kebutuhan minimal (2-6 bulan kering),
tanaman alpukat masih dapat tumbuh asal kedalaman
air tanah maksimal 2 m.

b. Kebutuhan cahaya matahari untuk pertumbuhan alpukat
berkisar 40-80%.

c. Suhu optimal untuk pertumbuhan alpukat berkisar
antara 12,8-28,3 °C. Mengingat tanaman alpukat dapat
tumbuh di dataran rendah sampai dataran tinggi,
tanaman alpukat dapat mentolerir suhu udara antara 15-
30°C atau lebih (Prihatman, 2000).

3.2. Media Tanam

a. Tanaman alpukat agar tumbuh optimal memerlukan
tanah gembur, tidak mudah tergenang air, (sistem
drainase/pembuangan air yang baik), subur dan banyak
mengandung bahan organik.

b. Jenis tanah yang baik untuk pertumbuhan alpukat
adalah jenis tanah lempung berpasir (sandy loam),
lempung liat (clay loam) dan lempung endapan (aluvial
loam).

c. Keasaman tanah yang baik untuk pertumbuhan alpukat
berkisar antara pH sedikit asam sampai netral (5,6-6,4).
Bila pH di bawah 55 tanaman akan mengalami
keracunan karena unsur Al, Mg, dan Fe larut dalam
jumlah yang cukup banyak. Sebaliknya pada pH di atas

10
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6,5 beberapa unsur fungsional seperti Fe, Mg, dan Zn

akan berkurang (Prihatman, 2000).

3.3. Ketinggian Tempat

Pada umumnya tanaman alpukat dapat tumbuh di dataran
rendah sampai dataran tinggi, yaitu 5-1500 m dpl. Namun
tanaman ini akan tumbuh subur dengan hasil yang baik pada
ketinggian 200-1000 m dp!. (Prihatman, 2000).

11
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4. Panduan Budidaya
4.1 Penyediaan Bibit

4.1.1. Penyiapan Bibit

Bibit alpukat diperoleh secara generatif (melalui
biji) dan vegetatif (penyambungan pucuk/enten dan
penyambungan mata/okulasi). Bibit yang diperoleh dari biji
kurang menguntungkan karena tanaman lama berbuah (6-
8 tahun) dan ada kemungkinan buah yang dihasilkan
berbeda dengan induknya. Sedangkan bibit hasil okulasi
maupun enten lebih cepat berbuah (1-4 tahun) dan buah
yang didapatkannya mempunyai sifat yang sama dengan

induknya.

4.1.2. Perbanyakan Bibit
a. Persiapan batang bawah

Cara persiapan batang bawah yang akan digunakan untuk

perbanyakan sambung pucuk atau okulasi adalah sebagai

berikut:

« Biji berasal dari buah yang telah masak di pohon,
berbentuk normal, sehat, bernas, dan berukuran besar.
Untuk menguiji biji yang baik dilakukan dengan merendam
biji kedalam air, bila biji tenggelam berarti mempunyai
daya kecambah yang baik.

. Sebelum disemai, biji perlu dicuci bersih dengan air untuk
menghilangkan lendir dan sisa-sisa daging buah. Setelah
bersih biji dikeringanginkan sebelum ditanam.

« Penyemaian dilakukan dalam polybag ukuran 15 x 21 cm,
media berupa campuran tanah+pupuk kandang+pasir
atau sekam dengan perbandingan 2:1:1. Sebelum disemai

sebaiknya biji dipotong 1/3 bagian atas biji untuk
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mempercepat perkecambahan dan pertumbuhan. Biji
kemudian diletakkan didalam lubang dan ditutup tanah
setebal 1 cm. Polibag yang sudah berisi biji alpukat
tersebut kemudian ditempatkan di bawah naungan.

Persemaian harus dipelihara kelembapannya dengan

menyiram setiap hari dan menyiangi gulma yang tumbuh.

b. Penyambungan pucuk (enten)

Sambung pucuk merupakan teknik menyambung bagian
pucuk tanaman yang mengandung beberapa mata tunas
(entes) ke batang bawah yang masih muda sehingga
terbentuk tanaman gabungan yang dapat hidup terus dan
berproduksi. Dalam perbanyakan sambung pucuk ada empat
faktor penting yang perlu diperhatikan untuk menunjang
keberhasilannya, yaitu batang bawah, mata tunas, kondisi
lingkungan dan keterampilan menempel. Kondisi lingkungan
memiliki peranan penting dalam keberhasilan sambung
pucuk, suhu udara dipertahankan di bawah 30 °C dengan
kelembaban lebih dari 70 % serta cahaya yang tidak terlalu
penuh (di bawah naungan).

Cara memperbanyak alpukat secara sambung pucuk

(Gambar 4.1) adalah sebaga berikut:

+ Siapkan batang bawah yang akan disambung, yaitu
semaian yang berumur 6-12 bulan, sehat dan
pertumbuhannya normal (tanaman berasal dari biji).

« Potong batangnya pada ketinggian 15-20 cm di atas
pangkal batang.

- Tepat di tengah bekas potongan dibelah dengan pisau

sedalam 2 cm.
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Ambil entries sepanjang 7-10 cm yang mengandung 2-4
mata tunas dari pohon induk varietas unggul dan buang
seluruh daunnya.

Sayat pangkal entris pada kedua belah sisi sepanjang
kurang lebih 2 cm membentuk huruf “V”

Kemudian sisipkan bagian entries ke dalam belahan
batang bawah lalu ikat dengan tali plastik.

Tanaman yang telah disambung ditutup dengan sungkup
plastik transparan dan ditempatkan di bawah naungan.
Buka sungkup plastik apabila pucuk entries telah pecah
tunas.

Peliharalah tanaman sambungan seoptimal mungkin
dengan melakukan penyiraman yang teratur dan
penyiangan serta pengendalian hama dan penyakit secara
berkala.

Bibit biasanya sudah dapat dipindahkan ke kebun setelah
berumur 9-16 bulan.

(Syah JA, 2017)

Gambar 4. 1. Cara sambung pucuk
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c. Okulasi

Okulasi adalah teknik memperbanyak tanaman alpukat

dengan menempelkan satu mata tunas dari pohon induk

unggul ke batang bawah yang masih muda sehingga mata
tunas yang ditempelkan dapat hidup, tumbuh dan
berproduksi.

Cara menentukan mata tunas yang baik untuk perbanyakan

okulasi adalah sebagai berikut:

1. Pilih mata tunas dari cabang yang tidak terlalu tua atau
tidak terlalu muda, atau masih setengah berkayu, biasanya
memiliki warna kulit coklat muda, agak kehijauan atau
keabu-abuan.

2. Sebelum diambil mata tunasnya, sebaiknya daun pada
cabang terpilih tersebut dirompes terlebih dahulu 1-2
minggu sebelum mengambil mata tunas untuk memacu
titik tumbuh untuk tumbuh (mentik).

3. Mata tunas diambil dengen menyayat kulit kayu cabang
terpilih. Jika bagian dalamnya tampak berair, menandakan
bahwa kambiumnya masih aktif. Hal ini akan mempercepat
interaksi dengan batang bawah setelah ditempelkan.

Cara memperbanyak tanaman alpukat dengan teknik okulasi
(Gambar 4.2) adalah sebagai berikut:
- Siapkan batang bawah yang akan diokulasi, yaitu berumur
8-10 bulan, sehat dan tumbuh normal.
- Buat sayatan sepanjang 2 cm, dengan lebar 0,6-1 cm pada
batang bawah.
. Buka kulitnya dan potong 2/3 bagiannya sehingga sayatan
membentuk seperti jendela.

« Ambil entris yang mengandung beberapa mata tunas dari

pohon induk unggul.
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« Sayat mata tunas pada entris sepanjang 2 cm berikut
sedikit batang kayunya dan kemudian buang kayunya
dengan hati-hati.

« Sisipkan mata tunas ke jendela batang bawah dan lkat
dengan tali plastik. Pada saat mengikat usahakan mata
tunas jangan sampai tertutup ikatan.

+ Dua sampai tiga minggu ikatan dibuka, bila mata tunas
masih berwarna hijau berarti hidup

* Untuk merangsang tumbuhnya mata tunas, bagian pucuk
batang bawah dipotong dan disisakan beberapa helai
daun atau dengan mengoleskan hormone Benzyl
Adenin250 ppm pada bidang mata tempel

+ Bibit okulasi siap tanam 6 bulan setelah okulasi.

(Syah JA, 2017)

CARA MENGOKULASI

Kult wystan

dipotong
% bagoon — 5 |J

§

%
_J-Lf ._.LL
| Menyayst |} Meng: N pel V. Mangdt

bateny mata tunae mata tunss dengan
bawsh tali refia

Gambar 4.2. Cara okulasi

4.2. Persiapan Lahan

Lahan untuk tanaman alpukat harus dikerjakan dengan baik,
harus bersih dari pepohonan, semak belukar, tunggul-tunggul
bekas tanaman, serta batu-batu yang mengganggu. Selanjutnya
lahan dicangkul dalam atau ditraktor, lalu dicangkul halus 2-3
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